
 
 

 
FPIPS : 5829/UN40.A2.12/PT/2025 

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS  

UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 

MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS  

DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN KEBUMEN 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Geografi (S.Geo) Program Studi Sains Informasi Geografi 

 

 

 

Oleh: 

Rail Widi Hananto 

NIM. 2104278 

 

 

 

PROGRAM STUDI SAINS INFORMASI GEOGRAFI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

TAHUN 2025 



i 
 

Rail Widi Hananto, 2025 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 
KEBUMEN 
Universitas Pendidikan Indoneisa | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

HAK CIPTA 

 

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS  

UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 

MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS  

DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN KEBUMEN 

 

 

 

Oleh: 

Rail Widi Hananto 

NIM 2104278 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Geografi (S.Geo) di Program Studi Sains Informasi Geografi, Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

© Rail Widi Hananto 2025  

Universitas Pendidikan Indonesia 

Maret 2025 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak sebagian atau seluruhnya, dengan dicetak ulang, 

difotokopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 



ii 
 

Rail Widi Hananto, 2025 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 
KEBUMEN 
Universitas Pendidikan Indoneisa | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

LEMBAR PENGESAHAN 

RAIL WIDI HANANTO 

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 

UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 

MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS 

DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN KEBUMEN 

 

Disetujui dan disahkan oleh 
 

Pembimbing I 
 

Drs. Asep Mulyadi, M.Pd. 
 NIP. 19620902 199001 1 001 

 

 

 

 

Pembimbing II 
 

Silmi Afina Aliyan, S.T., MT. 

NIP. 920200419921117202 

 

 

 

 

Mengetahui 
 

Ketua Prodi Sains Informasi Geografi 
 
 

Dr. Lili Somantri, S. Pd., M. Si. 
NIP. 19790226 200501 1 008 



iii 
 

Rail Widi Hananto, 2025 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 
KEBUMEN 
Universitas Pendidikan Indoneisa | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Rail Widi Hananto 

NIM : 2014278 

Program Studi : Sains Informasi Geografi 

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Judul Penelitian : Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis untuk   

Pemetaan Daerah Rawan Longsor Menggunakan 

Analytical Hierarchy Process di Kecamatan Sempor, 

Kabupaten Kebumen 

Menyatakan bahwa karya tulis penelitian yang berjudul ”Pemanfaatan 

Sistem Informasi Geografis untuk Pemetaan Daerah Rawan Longsor Menggunakan 

Analytical Hierarchy Process di Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen” serta 

seluruh isinya merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan 

atau pengutipan dengan cara yang tidak beretika dalam ilmu kepenulisan. 

Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan siap menerima risiko/sanksi 

apabila pada kemudian hari ditemukan pelanggaran etika akademik atau terdapat 

klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Bandung, 02 Maret 2025 

 

 

Rail Widi Hananto 

 

 

 

 

  



iv 
 

Rail Widi Hananto, 2025 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 
KEBUMEN 
Universitas Pendidikan Indoneisa | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas berkah rahmat 

dan hidayah yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

skripsi dengan lancar. Penelitian tugas akhir berlokasikan di wilayah Kecamatan 

Sempor, Kabupaten Kebumen dengan mengambil tema kajian kerawanan longsor. 

Penyelesaian tugas akhir skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada Program Studi Sains Informasi Geografi, 

Universitas Pendidikan Indonesia.  

Setelah terselesaikannya tugas akhir skripsi ini, penulis berharap skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait. Pelaksanaan penyelesaian tugas akhir 

skripsi ini mampu penulis selesaikan dengan baik berkat dukungan, doa, motivasi, 

dan saran yang penulis terima oleh berbagai pihak pada saat pelaksanaan bimbingan 

skripsi dari awal hingga terselesaikannya tugas akhir skripsi ini.  

Akhir kata penulis ucapkan terimakasih, penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan tugas akhir skripsi ini belum sempurna. Harapan dari penulis pada 

pembaca mampu memberikan kritik dan saran yang membangun sehingga 

kebermanfaatan dari penelitian “Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis untuk 

Pemetaan Daerah Rawan Longsor Menggunakan Analytical Hierarchy Process di 

Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen” ini menjadi lebih baik dan dijadikan 

pembelajaran bagi penulis dan peneliti lain. 

 

Bandung, 02 Maret 2025  

  

  

  

Rail Widi Hananto 

 

 

 

 



v 
 

Rail Widi Hananto, 2025 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 
KEBUMEN 
Universitas Pendidikan Indoneisa | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah 

menjadi alasan terselesaikannya tugas akhir skripsi  ini, kepada: 

1. Allah SWT atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penelitian skripsi dengan lancar.  

2. Ibu Sukarni dan Bapak Wagimin selaku orang tua penulis yang selalu 

mengusahakan segalanya kepada penulis. Terimakasih selalu membimbing, 

memberikan doa, kasih sayang, dan pengorbanan yang tidak ada gantinya. 

Penulis sangat bersyukur menjadi bagian dari kasih sayang ini, terimakasih 

selalu mengusahakan yang terbaik untuk putra-putrimu, anak terakhirmu 

mampu bertahan dan berkembang sangat jauh sampai tahap ini. 

3. Saudara/saudari penulis tercinta Zarwanda, Mahmud, Desya, Catur, dan Panca 

yang selalu memberikan dukungan dan doa kepada penulis sehingga adik 

bungsumu mampu menyelesaikan tugas akhir skripsi berjalan dengan baik. 

4. Bapak Dr. Lili Somantri, S.Pd., M.Si, selaku Ketua Program Studi Sains 

Informasi Geografi yang telah memberikan peluang, saran, dukungan dan 

motivasi kepada penulis. 

5. Bapak Drs. Asep Mulyadi, M.Pd. dan Ibu Silmi Afina Aliyan, S.T., MT. selaku 

dosen pembimbing skripsi yang selalu memberikan dukungan, bimbingan, dan 

arahan sehingga penulis mampu mengembangkan ide pemikiran penulis. 

6. Rekan dekat sekolah menengah Adika, Agaphe, Bijak, Dian (alm), Farhan, 

Fahmi, Faiz, Satria Adji, Anin, Annisa, Chyka, Nayang, Nurul, Salsa, Abid, 

Abrafi, Deni, Satria Adi, Naufal Aziz, Achmal, dan Atika yang selalu 

memberikan hiburan dan membersamai penulis untuk tumbuh. 

7. Rekan dekat perkuliahan Fachri, Fikri, Alvino, Lutfi, Musy, Allif Ziddan, 

Haikal, Hafizh Alfayed, Diandra, Harumi, Aini, dan Kaulia yang selalu 

membersamai penulis melewati masa-masa bertahan di Kota Bandung, dan 

juga menemani penulis untuk berkembang sejauh ini. 

8. Rekan perkuliahan Sains Informasi Geografi angkatan 2021. 

9. Seluruh pihak yang terlibat dalam penyelesaian tugas akhir skripsi. 



vi 
 

Rail Widi Hananto, 2025 
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 
MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 
KEBUMEN 
Universitas Pendidikan Indoneisa | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

ABSTRAK 

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS  

UNTUK PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR 

MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS  

DI KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN KEBUMEN 

Rail Widi Hananto 

Kecamatan Sempor di Kabupaten Kebumen memiliki tingkat kejadian bencana 

tanah longsor tinggi. Penelitian terkait pemetaan daerah rawan longsor di 

Kecamatan Sempor bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab tanah longsor 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process, memetakan daerah rawan 

longsor dan menganalisis akurasi tingkat rawan longsor, dan mengetahui 

persebaran dan luasan tingkat kerawanan longsor. Penelitian ini menggunakan 

parameter fisik berupa kemiringan lereng, curah hujan,  jenis tanah, penggunaan 

lahan, kerapatan vegetasi, jenis geologi, dan buffer sungai. Metode yang digunakan 

yaitu Analytical Hierarchy Process untuk mendapatkan bobot parameter paling 

berpengaruh terhadap longsor di Kecamatan Sempor, yang selanjutnya diolah 

menggunakan sistem informasi geografis untuk menghasilkan pemetaan daerah 

rawan longsor di Kecamatan Sempor uji akurasi digunakan perhitungan metode 

confusion matrix dan koefisien kappa. Persebaran dan luas dihitung secara statistik 

menggunakan metode sistem informasi geografis. Penelitian yang telah dilakukan 

menghasilkan parameter fisik yang paling berpengaruh yaitu curah hujan. Pemetaan 

tingkat daerah rawan longsor dibagi menjadi lima kelas dengan dominasi kelas 

kerawanan tinggi dengan luas 2.919,77 Ha (29,74%), kelas kerawanan sedang 

memiliki luas 2.588,88 Ha (26,37%), kelas kerawanan rendah memiliki luas 

1.646,61 Ha (16,77%), kelas kerawanan sangat tinggi memiliki luas 1.545,54 Ha 

(15,74%), dan kelas tidak rawan memiliki luas 1116.60 Ha (11,37%). Uji akurasi 

koefisien kappa menghasilkan nilai 90,24% dengan persebaran 64 titik sampel 

menggunakan metode stratified random sampling. Penggunaan metode Analytical 

Hierarchy Process untuk pemetaan daerah rawan longsor di Kecamatan Sempor 

memiliki akurasi yang tinggi berdasarkan kondisi fisik dan kejadian lapangan 

bencana tanah longsor di wilayah kajian.  

 

Kata Kunci: Kerawanan, Tanah Longsor, Analytical Hierarchy Process, Sistem 

Informasi Geografis, Kecamatan Sempor  
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ABSTRACT 

UTILIZATION OF GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEMS  

FOR MAPPING LANDSLIDE-PRONE AREAS USING THE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS IN SEMPOR DISTRICT, KEBUMEN REGENCY  

Rail Widi Hananto  

Sempor District in Kebumen Regency has a high incidence rate of landslide 

disasters. Research related to the mapping of landslide-prone areas in Sempor 

District aims to analyze the factors causing landslides using the Analytical 

Hierarchy Process method, map landslide-prone areas and analyze the accuracy of 

landslide-prone levels, and determine the distribution and extent of landslide-prone 

levels. This study uses physical parameters in the form of slope slope, rainfall, soil 

type, land use, vegetation density, geological type, and river buffer. The method 

used is the Analytical Hierarchy Process to obtain the weight of the most influential 

parameters for landslides in Sempor District, which is then processed using a 

geographic information system to produce a mapping of landslide-prone areas in 

Sempor District, the accuracy test is used to calculate the confusion matrix method 

and the Kappa coefficient. Distribution and area are statistically calculated using 

the geographic information system method. The research that has been carried out 

has produced the most influential physical parameter, namely rainfall. The mapping 

of landslide-prone areas is divided into five classes with the dominance of the high 

vulnerability class with an area of 2,919.77 Ha (29.74%), the medium vulnerability 

class has an area of 2,588.88 Ha (26.37%), the low vulnerability class has an area 

of 1,646.61 Ha (16.77%), the very high vulnerability class has an area of 1,545.54 

Ha (15.74%), and the non-vulnerable class has an area of 1116.60 Ha (11.37%). 

The kappa coefficient accuracy test produced a value of 90.24% with a distribution 

of 64 sample points using the stratified random sampling method. The use of the 

Analytical Hierarchy Process method for mapping landslide-prone areas in Sempor 

District has high accuracy based on physical conditions and landslide disaster field 

events in the study area.  

 

Keywords: Vulnerability, Landslides, Analytical Hierarchy Process, Geographic 

Information System, Sempor District 
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